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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP NU Palembang 

dalam menyelesaikan soal operasi pecahan yaitu :  

a. Kesalahan konsep yang dilakukan siswa yaitu siswa tidak 

menyamakan penyebut pada operasi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan, siswa salah dalam merubah pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa, siswa mengoperasikan bilangan bulat pembilang 

dan penyebut pada operasi pembagian. 

b. Kesalahan prinsip siswa langsung membagikan pembilang dengan 

pembilang lalu penyebut dengan penyebut.  

c. Kesalahan operasi hitung siswa melakukan kesalahan dalam 

menghitung hasil akhir pada operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian pecahan. 

2. Penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

operasi pecahan yaitu siswa belum memahami konsep-konsep 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada operasi 

hitung pecahan. Masih kurangnya motivasi siswa dalam belajar 

matematika khususnya materi operasi pecahan, kurangnya 
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kemampuan dasar yang dimiliki siswa, siswa terlalu terburu-buru dan 

tidak konsentrasi dalam menyelesaikan soal operasi pecahan, minat 

belajar siswa dalam belajar operasi pecahan masih kurang hal ini 

disebabkan pembelajaran yang disajikan oleh guru kurang menarik, 

karena dalam pembelajaran guru menggunakan metode ceramah 

sehingga siswa kurang tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran yaitu : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar guru lebih 

memperdalami pemahaman siswa terhadap materi operasi pecahan, 

dan memilih pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa seperti pendekatan 

pembelajaran PMRI dan pembelajaran yang menarik seperti dengan 

menggunakan media pembelajaran dan memotivasi siswa agar lebih 

semangat dalam pembelajaran. 

2. Diharapkan agar siswa lebih banyak belajar dan memperbanyak 

latihan menyelesaikan soal-soal operasi pecahan dan agar lebih 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran. 
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